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Penelitian ini di latar belakangi oleh pengembangan modifikasi lapangan petanque
portable, yang mana olahraga petanque saat ini mulai berkembang di berbagai daerah.
Seiring berkembangnya olahraga petanque tentu belum banyak modifikasi atau inovasi
yang mengarah untuk kemajuan olahraga petenque, dengan adanya latar belakang di
atas peneliti tertarik mengembangankan lapangan petanque portable. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengembangan modifikasi lapangan
petanque portable untuk olahraga rekreasi.

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (research and development) yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan mengkaji keefektifan produk
tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah, yakni: pengumpulan
informasi awal, menyusun perencanaan, pengembangan produk awal berupa
pembuatan produk awal yang divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Selanjutnya
produk diuji cobakan kepada atlet melalui uji coba terbatas, revisi, uji coba luas, dan
revisi produk akhir. Subjek uji coba produk adalah atlet FOPI Kota Kediri kota Kediri.
Data dikumpulkan melalui angket.

Data berupa hasil penelitian mengenai kualitas produk, saran untuk perbaikan produk.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modifikasi lapangan petanque
portable untuk olahraga rekreasi sangat layak digunakan dengan hasil yang di peroleh
validasi a) ahli materi sebesar 93% b) ahli media 95% c) atlet uji coba luas 92%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modifikasi lapangan petanque
portable untuk olahraga rekreas telah dinyatakan layak digunakan untuk alat bantu
latihan.
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BAB I PENDAHULUAN Latar belakang Olahraga merupakan suatu aktivitas fisik yang
terstruktur dan terencana diamana olahraga tidak dapat di pisahkan dalam kehidupan
sehari-hari,dan harus dilaksanakan secara berulang-ulang agar dapat terjaga
kesehatannya baik dalam pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani, dan sosial.
Adapun berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3.

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional, 2005) bab VI pasal 17 ruang lingkup olahraga di
kelompokan menjadi 3 macam yaitu Olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan
oiahraga rekreasi. Olahraga dan rekreasi erat hubungannya, namun jika kata olahraga
dan rekreasi digabungkan akan mengandung kata arti sendiri, oleh karena itu mengenai
pengertian olahraga rekreasi. Olahraga rekreasi merupakan suatu kegiatan yang
bertujuan untuk mencari kesenangan, atau sekedar untuk melepas kelelahan setelah
melewati berbagai kesibukan dan pekerjaan.

Menurut (Haag, 1994) olahraga rekreasi adalah bentuk aktivitas fisik di waktu luang
dibawah perspektif waktu, untuk olahraga sendiri dilakukan setelah bekerja, pada akhir
pekan, dalam liburan, di masa pensiun, di waktu cuti atau selama periode (malang)
pengangguran. Sedangkan menurut (Kusmaedi, 2002) olahraga rekreasi merupakan
kegiatan olahraga yang ditujukan untuk wisata atau rekreasi. Berdasarkan
Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Nomor 3 Tahun 2005 bahwa secara
konsep dan pengertian olahraga rekreasi adalah kegiatan olahraga atau aktivitas
jasmani yang dijalkan oleh individu, kelompok, atau masyarakat dengan tujuan untuk
memperoleh kesehatan, kegembiraan, kebugaran jasmani, membangun hubungan
sosial, melestarikan dan meningkatkan kekayaan daerah dan nasional .

Di Indonesia induk organisasi olahraga rekreasi ini adalah Federasi Olahraga Rekreasi
Masyarakat Indonesia (FORMI = Indonesia Sport for All Federation) dan sudah menjadi
anggota dari TAFISA (The Association for International Sport for All)
(http://www.formi.or.id). Berdasarkan tujuannya, maka aktivitas yang dapat dilakukan
dalam olahraga rekreasi berupa aktivitas fisik termasuk juga olahraga, dan olahraga
tradisional. Misalnya, pagi hari sebelum kerja melakukan jalan, jogging, dan bersepeda.
Sore atau bahkan malam hari pulang dari kerja bermain bulutangkis, tenis, futsal, dll.
Aktivitas ini dilakukan baik dilakukan sendiri maupun bersama teman dengan gembira
dan suasana hati yang senang (Nababan et al., 2018).

Olahraga rekreasi ini dilaksanakan berbasis masyarakat atau umum dengan
memperhatikan prinsip murah, mudah, menarik, manfaat, dan massal. Berdasarkan
pengertian di atas, dapat dilihat bahwa olahraga rekreasi dapat dilakukan oleh semua
kalangan,kapan saja, dimana saja, dan dengan kegiatan apa saja. Olahraga rekreasi tidak
dibatasi oleh usia, jenis kelamin, dan kondisi seseorang. Olahraga rekreasi dapat



dilakukan di luar ruangan maupun di dalam ruangan tanpa diikat waktu tertentu.
Sedang kegiatannya bisa dilakukan dengan berbagai macam aktivitas.

Olahraga rekreasi dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa persyaratan khusus karena
tujuan utamanya adalah membangun dan mengembangkan kebugaran jasmani
(Cahyanto et al.,, 2015). Olahraga diera sekarang tentu banyak sekali cabang-cabang
olahraga baru salah satunya yang mulai di kenal banyak masyarakat dan mulai
berkembang di indonesia adalah olahraga petanque. Olahraga petanque berasal dari
Negara Prancis. Olahraga ini awalnya merupakan olahraga tradisional asal Prancis, Pada
pesta olahraga Sea Games Pétanque sudah menjadi salah satu cabang olahraga yang
dipertandingkan.

Sejarah Petanque di Indonesia secara resmi ditandai pada saat SEA GAMES XXVI di
Palembang pada tanggal 11 Nopember 2011, dari sinilah olahraga petanque mulai
merambah keseluruh daerah-daerah di Indonesia terutama di Jawa Timur, pada pekan
olahraga provinsi (porprov) ke VI di Jawa Timur tahun 2019 olahraga petanque sudah
menjadi salah satu cabang olahraga yang di pertandingkan. Pada dasarnya olahraga
petanque merupakan suatu bentuk permainan boules yang tujuannya melempar bola
besi sedekat mungkin dengan bola kayu dan kaki harus berada di lingkaran kecil
(Hermawan, 2012).

Olahraga petanque sendiri dapat di main kan oleh semua kalangan tidak di batasi usia,
mulai dari anak-anak, remaja, sampai orang tua. Hal ini dapat di buktikan dengan
adanya banyak ajang perlombaan atau tournament baik tournament intern, open,
maupun invitasi di berbagai kabupaten dan kota, yaitu salah satunya Kota Kediri yang
mana banyak sekali tournament yang di adakan mulai dari youg and kisd, end yerd,
merdeka parameter game, dan lain sebaginya.

Tentu tidak hanya perlombaan tapi juga pelatihan dan sosialisasi guru-guru penjas
se-kota kediri dan ibu-ibu perwosi (persatuan wanita olahraga seluruh Indonesia), ini
menunjukan bahwasanya olahraga petanque bisa di mainkan oleh semua orang.
Olahraga petanque sendiri biasa dimainkan di tanah keras atau minyak, namun juga
dapat dimainkan di rerumputan, pasir atau permukaan tanah lainnya. Untuk ukuran
lapangan petanque sendiri dalam kejuaraan Internasional atau Nasional harus memiliki
dimensi panjang 15m dan lebar 4m. Untuk kejuaraan daerah minimal dimensi panjang
12m dan lebar 3m.

Sedaangkan untuk kawasan bermian terdiri dari beberapa lapangan yang dipisahkan
oleh tali, yang mana besar tali tersebut tidak menghalangi permaianan. Tali yang
memisahkan lapangan tersebut bukanlah garis bola mati, kecuali bagian ujung lapangan



yang berada digaris luar kawasan bermain. Lapangan petanque yang sering digunakan
diberbagai daerah khususnya Jawa Timur biasanya mereka menggunakan lapangan
yang berada diluar lapangan atau bisa disebut dengan outdoor yang memiliki tekstur
pasir yang kasar.

Hal seperti ini tentunya akan menimbulkan banyak sekali hambatan yang dialami oleh
atlet maupun orang yang akan bermain petanque. Karena ketika kondisi diluar ruangan
mengalami cuaca yang buruk seperti pada musim penghujan, angin kencang, lapangan
tergenang air, dan lain sebagainya, akan mempengarui kinerja pemain dan
mengakibatkan kondisi kenyamanan para pemain. Didalam olahraga petanque sendiri
masih jarang adanya pengembangan atau modifikasi, hal tersebut biasa dilihat dengan
perkembangan olahraga petanque yang baru masuk Indonesia, tentu belum banyak
inovasi yang di lakukan pada olahraga petanque, yang mana inovasi tersebut mengarah
pada kemajuan olahraga petanque dimasa yang akan datang.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dipaparkan dan gagasan yang
dimiliki di atas peneliti berupaya untuk melakukan pengembangan sebuah modifikasi
lapangan petanque, yang akan membantu memudahkan pemain petanque untuk
bermain dimanapun dan kapanpun dan tentunya sangat efisien. Tetapi modifikasi
lapangan petanque ini tetap sesuai dengan tujuan dan kegunaanya. Modifikasi
lapangan petanque ini didesain secara sederhana dibuat portable, bongkar pasang, dan
praktis, agar dapat menarik minat masyarakat.

Dengaan adanya pengembangan modifikasi lapangan petanque ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan tentang olahraga petanque dimasyarakat, serta memberi
kemudahan serta keefisienan bagi para pengguna dan tentunya dapat memebawa daya
tarik tersendiri bagi masyarakat. Identifikasi Masalah Adanya hambatan pada lapangan
petanque outdoor ketika kondisi cuaca buruk Modifikasi lapangan petanque portable
belum banyak ditemukan dan dikembangkan. Batasan masalah Dari identifikasi masalah
diatas tidak menutup kemungkinan akan muncul masalah baru yang mungkin meluas.

Mengingat begitu luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada dalam identifikasi
masalah, untuk mengantisipasi hal tersebut maka peneliti perlu memberikan batasan
masalah yaitu: Pengembangan modifikasi lapangan petanque portable untuk olahraga
rekreasi. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang
telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu: Bagaimana
pengembangan modifikasi lapangan petanque portable untuk olahraga rekreasi?.
Tujuan Penelitian Sehubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas
bahwasannya tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan dan menciptakan suatu
produk berupa Pengembangan modifikasi lapangan petanque portable untuk olahraga



rekreasi.

Manfaat penelitian Berdasarkan rumusan masalaah dan tujuan penelitian yang telah di
jelaskan di atas, maka penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai
berikut: Secara teoritis, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan ilmu
pengetahuan bagi dunia olahraga khususnya olahraga petanque. Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan kajian, referensi, dan informasi untuk penelitian selanjutnya.
Memberikan sumbangan bagi perkembangan model modifikasi lapangan petanque
portable Manfaat praktis Hasil Pengembangan modifikasi lapangan petanque portable
ini dapat menjadikan semua kalangan baik anak-anak, remaja orang tua dan yang lain
tertarik untuk belajar petanque Hasil produk yang berupa Pengembangan modifikasi
lapangan petanque portable ini dapat dipasarkan ke berbagai daerah.

Hasil produk dari penelitian ini dapat di jadikan masukan untuk meningkatkan dan
mengembangkan modifikasi lapangan petanque portable



BAB II KAJJAN PUSTAKA Deskriptif Teori Sejarah Petanque Olahraga Petanque berasal
dari Negara Prancis. Olahraga ini awalnya merupakan olahraga tradisional asal Prancis,
lalu dikembangkan sebagai cabang olahraga prestasi, permainan tradisional dengan
induk olahraga petanque International bernama Fédération Internationale de Pétanque
et Jeu Provencal (FIPJP) yang didirikan di Marseille, Prancis pada tahun 1958. Bentuk asli
permainan ini muncul tahun 1907 di la La Ciotat, di Provence, di daerah selatan Perancis.
Sejarah nama petanque berasal dari Les Ped Tancho yang berarti “Kaki Rapat”.

Olahraga petanque dimainkan oleh sekitar 17 juta orang di Perancis kebanyakan pada
liburan musim panas. Terdapat 375.000 pemain dengan lisensi dari Federation Francaise
de Petanque et jeu Provencal (FFPJP) dan 3000 pemain lainnya di Inggris. Kejuaraan
petanque pertamakali dengan aturan baru di selenggarakan pada tahun 1910 oleh
Ernest saudara dan Joseph Pitiot, pemilik sebuah kafe di La Ciotat. Olahraga petanque
mulai dikenal di Indonesia sejak lama namun tidak diketahui pastinya. Pada tahun 2011
Indonesia ditunjuk menjadi tuan rumah SEA GAMES XXVI-2011 di kota Jakarta dan
Palembang, adapun salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan adalah petanque
dimana telah dipertandingkan di SEA GAMES sejak SEA GAMES tahun 2001 di Kuala
Lumpur Malaysia. Sea Games XXVIII di Singapura pada tahun 2015 merupakan
pencapaian tertinggi cabang olahraga Petanque Indonesia dalam ajang kejuaraan
olahraga se-Asia Tenggara ini dengan memperoleh 1 medali perak.

Petanque merupakan sebuah bentuk permainan boules yang tujuannya melempar bosi
(bola besi ) sedekat mungkin dengan boka (bola kayu) yang disebut cochonnet dan
posisi kaki harus berada di dalam lingkaran kecil. Permainan petanque biasa dimainkan
di tanah keras atau paving berkerikil, tapi juga dapat dimainkan di rerumputan, pasir
atau permukaan tanah lain. Adapun pétanque dalam bahasa Perancis diucapkan
[pe.t?~7k]. Olahraga Petanque merupakan olahraga yang mudah dan dapat dimainkan
oleh siapapun. (Gilles, 2015) mengatakan bahwa tactically, Petanque is simple game.

Petanque merupakan olahraga yang dapat dimainkan oleh semua umur baik yang muda
hingga orang tua karena dalam olahraga petanque tidak dituntut untuk melakukan
gerakan yang sulit dan membutuhkan banyak energi. Hasil penelitian yang dilakukan
(Laoruengthana, A, 2009) menyebutkan bahwa olahraga petanque memiliki resiko atau
kecenderungan mengalami cedera sangat kecil sehingga akan lebih aman untuk
dimainkan oleh anak kecil, bahkan orang yang sudah menginjak. Dalam event Nasional
dan Internasional cabang olahraga petanque mempertandingkan 11 kategori yaitu
shooting men, shooting women, single men, single women,double men, double women,
mix double, triple men, triple women, triple 2wlm, triple 2ml1w.

Sarana dan Prasarana Petanque Istilah sarana mengandung arti sesuatu yang dapat



digunakan atau dapat dimanfaatkan. (KBBI (Kamus Besar Indonesia), 2005) sarana
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan
tujuan. (Soepartono, 2000) mengemukakan bahwa Sarana olahraga adalah “terjemahan
dari “facilities” yaitu sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam
pelaksanaan kegiatan olahraga atau pendidikan jasmani”. Selanjutnya sarana olahraga
dapat dibedakan menjadi dua kelompok sebagai berikut: Peralatan (apparatus) ialah
suatu yang digunakan antara lain: peti loncat, palang tunggal, palang sejajar.

Perlengkapan (device) ialah: Suatu yang dapat dimainkan atau dimanipulasi dengan
tangan atau kaki. Misalnya bola, raket, dan pemukul. Sedangkan pengertian prasarana
adalah merupakan sebagai penunjang terselenggaranya suatu proses atau
mempermudah sebuah (usaha pembangunan) menurut pendapat (Soepartono, 2016)
mengemukakan bahwa prasarana berarti “segala sesuatu yang merupakan penunjang
terselenggaranya suatu proses (usaha atau pembangunan).” Dalam olahraga prasarana
didefinisikan sebagai sesuatu yang mempermudah atau memperlancar tugas dan
memiliki sifat yang relatif permanen. Salah satu sifat tersebut adalah susah dipindahkan.

Kamus Besar Bahasa (KBBI (Kamus Besar Indonesia), 2005) menyatakan bahwa Prasarana
olahraga adalah suatu yang diperlukan dalam olahraga, yang bersifat semi permanen
(perkakas) dan dapat dipindah-pindahkan maupun yang bersifat permanen (fasilitas)
yang tidak dapat dipindahkan. Berdasarkan definisi diatas dapat disebutkan beberapa
contoh sarana dan prasarana olahraga lain diantaranya: lapangan sepak bola, lapangan
tenis, lapangan voli, lapangan futsal, gedung olahraga dan lain-lain. Adapun sarana dan
prasarana yang digunakan dalam pertandingan petanque harus memiliki syarat
Internasional dan dibuat oleh manufaktur resmi organisasi dunia olahraga petanque.

Syarat ini meliputi berat bola, ukuran tangan, bahan material, merk dan nomor seri.
Perlengkapan yang digunakan dalam permainan petanque adalah: Bosi atau blouse
Terbuat dari Logam Memiliki diameter 7.05cm (minimal) dan 8.00cm (maksimal)
Memiliki berat antara 650 gram (minimal) dan 800 gram (maksimal). Merek perusahaan
dan berat bosi harus tercantum pada bosi. Untuk pemain berusia dibawah 11 tahun
dapat menggunakan bosi dengan berat 600gram dan diameter 65mm. Asalkan bosi
tersebut dibuat oleh produsen resmi. Gambar 2.1 Bola Besi Sumber :
http://www.jakartapetanque.com / wp- content/uploads/2012/05/boules-obut.png .

Boka atau Jack Boka terbuat dari kayu atau terbuat dari sintetis yang tercantum kode
pabrikan yang memperoleh persetujuan F.I.P.J.P dengan spesifikasi standar yang
dibutuhkan. Diameter 30mm (toleransi + atau — 1 mm), berat bola antara 10 — 18 gram,
boka boleh diwarnai dengan warna apa saja, tetapi buka tidak digerakkan oleh magnet
Gambar 2.2 boka (bola kayu) Sumber: 896home_default/5-buts-obut-laques-



1-en-buis-naturel.jpg Meteran Meteran yang digunakan adalah meteran pengukur
untuk jarak 1 meter, 5 meter, dan 10 meter. Gambar 2.3 Meteran Sumber :
https://thumbs.dreamstime.com/z/jeu-de-boules-petanque6814938.jpg Lingkaran
Lingkaran yang digambar harus memiliki diameter antara 35 cm sampai 50 cm. Apabila
menggunakan lingkaran yang dibuat pabrik harus berdiameter 50 cm (toleransi + atau —
2mm). Gambar 2.4 Circle (lingkaran)
Sumber:http://www.genissieux.fr/images/stories/associations/Petanque2.jpg Scoring
Scoring adalah alat yang digunakan untuk mencatat poin dalam pertandingan petanque.
Gambar 2.5 papan skor Sumber:
https://id.depositphotos.com/340495686/stock-photo-petanque-scoreboard-wooden-w
hite-numbers.html Lapangan Lapangan dalam olahraga petanque ada dua jenis yang
pertama adalah lapangan pertandingan dan yang kedua adalah lapangan shooting atau
bisa disebut juga line shooting berikut penjelasanya.

Lapangan permainan petanque harus memenuhi Standar Internasional dan Nasional
ukuran lapangan sesuai aturan FIPJP minimal 15 meter x 4 meter atau 12 meter x 3
meter. Petanque dapat dimainkan di atas tanah liat atau bebatuan, untuk lapangan
rumput dan lapangan concrete tidak direkomendasi. Gambar 2.6 Lapangan Petanque
Sumber :http://3.bp.blogspot.com/lapang%petanque Line shooting berbeda dengan
lapangan permainan petanque yang mana line shooting di khususkan untuk shooting
target secara langsung, adapun untuk aturan nya juga berbeda di line shooting ada
yang namanya jarak disiplin mulai dari jarak 6m, 7m, 8m, 9m.

Gambar2.7 line Shooting Sumber:
https://en.petanqueshop.com/marksmanship-throw-template-petanque-shooting-3129
40.html Teknik Dasar Permainan Petanque Teknik dasar memegang bosi dan posisi kaki
Teknik dalam memegang bola adalah dengan posisi jari dalam keadaan rapat lalu
letakkan bosi (Bola Besi) di pangkal jari, lalu lipat jari sampai menutup sebagian bola.
Kemudian putar tangan sehingga posisi bola menghadap kebawah Gambar 2.8
Memegang bosi Sumber : http://manpetanqueballinhand-on.com posisi kaki awal
sebelum melempar berada di dalam circle ( lingkaran ), dengan posisi kaki kanan berada
di depan jika yang si pelempar menggunakan tangan kanan, dan kaki kiri berada sedikit
di belakang dan tidak sejajar, begitupun sebaliknya. .

Gambar 2.9 Posisi kaki Sumber : http://petanque.org.imgpub Teknik lemparan Menurut
(FOPI, 2012) Teknik permainan olahraga petanque memiliki dua teknik lemparan
pointing dan shooting, teknik pointing adalah jenis lemparan untuk mendekati boka
target lebih dekat dari bosi lawan yang merupakan awal dari strategi permainan yang
akan dilakukan pada pertandingan petanque.



Teknik pointing sendiri dibagi menjadi tiga macam sebagai berikut: Roll ( Lemparan
dengan menggelindingkan bola ke tanah ) Soft — Lob ( Lemparan Setengah Parabola )
High — Lob ( Lemparan Tinggi Parabola ) Shooting adalah jenis lemparan untuk
mengusir bosi lawan dari boka target. Shooting merupakan bagian terpenting pada
permainan petanque. Apabila dalam 1 tim kemampuan shooting atlet lemah, maka tim
tersebut akan kesulitan dalam menyerang bola lawan. Adapun teknik shooting sendiri di
bagi menjadi tiga macam sebagai berikut: Shot On The Iron Shot Shot Ground Shot
Aturan Komposisi Pemain Permainan petanque dapat juga dimainkan oleh: 3 Pemain
melawan 3 Pemain (triple) 2 Pemain melawan 2 Pemain (ganda) 1 Pemain melawan 1
Pemain (tunggal) Dalam triple, setiap pemain menggunakan 2 bosi. Dalam ganda dan
tunggal setiap pemain menggunakan 3 bosi. Tidak terdapat formula lain yang
diperbolehkan.

Karakteristik Bosi yang Diperbolehkan Petanque dimainkan dengan bosi yang disetujui
oleh FI1P.J.P. dan dengan kriteria sebagai berikut: Terbuat dari Logam Memiliki diameter
7.05cm (minimal) dan 8.00cm (maksimal) Memiliki berat antara 650 gram (minimal) dan
800 gram (maksimal). Merek perusahaan dan berat bosi harus tercantum pada bosi.
Untuk pemain berusia dibawah 11 tahun dapat menggunakan bosi dengan berat 600
gram dan diameter 65mm. Asalkan bosi tersebut dibuat oleh produsen resmi. Tidak diisi
dengan timah atau pasir. Bosi tidak boleh diubah dalam keadaan apapun. Tidak cacat,
Tidak dimodifikasi sendiri setelah bosi dibuat oleh produsen resmi.

Dilarang memodifikasi busi untuk mengubah kekerasan yang telah dibuat oleh
produsen Boka yang diperbolehkan Petanque dimainkan dengan boka yang disetujui
oleh F.ILP.J.P. dan dengan kriteria sebagai berikut: Boka terbuat dari kayu atau terbuat
dari sintetis yang tercantum kode pabrikan yang memperoleh persetujuan F.1.P.J.P
dengan spesifikasi standar yang dibutuhkan. Diameter 30mm (toleransi + atau — 1mm)
Berat boka antara 10 — 18 gram, boka boleh diwarnai dengan warna apa saja, tetapi
boka tidak digerakkan oleh magnet Lapangan Untuk lapangan kejuaraan Internasional
atau Nasional harus memiliki dimensi panjang 15m dan lebar 4m. Untuk kejuaraan
daerah minimal dimensi panjang 12m dan lebar 3m. Permainan dimainkan sampai 13
poin dengan sistem liga dan pada kualifikasi dapat dimainkan sampai 11 poin.
Permainan juga dapat dimainkan menggunakan waktu.

Kompetisi ini harus selalu dimainkan dengan lapangan yang ditandai. Lingkaran atau
circle Petanque dimainkan dengan lingkaran atau circle yang disetujui oleh F.IP.J.P. dan
dengan kriteria sebagai berikut: Tim yang memenangkan pengundian memilih titik awal
melempar poin Lingkaran yang digambar harus memiliki diameter antara 35 cm sampai
50 cm. lingkaran yang dibuat pabrik harus berdiameter 50 cm (toleransi + atau — 2mm).
Melempar bola pertama dan bola seterusnya Bola pertama dalam permainan pertama



dilakukan oleh tema yang memenangi undian / yang memperoleh pin pada permainan
sebelumnya.

Lembaran seterusnya dibuat oleh tema lawan sehingga kedudukan bola siapa yang
dekat dengan jack baru bertukar lembaran. Saat melempar bola terakhir untuk pemain
itu, pemain dilarang memegang bola di tangan sebelah lagi. (buat keseimbangan)
Hanya satu bola yang dilempar dalam satu waktu Bola yang telah dilempar tidak boleh
dimainkan lagi. Bosi yang mati bosi dinyatakan mati pada saat memasuki area batas luar.
Bosi dinyatakan mati setelah benar-benar menyeberangi batas area bermain yang
diberikan Bola yang melewati dan masuk lagi ke lapagan permainan setelah melewati
garisan mati, dinyatakan keluar/mati Gambar 2.10 (bosi mati) Sumber: dok pribadi Jarak
Berlaku untuk pelemparan boka Untuk melempar bola dinyatakan sah, dengan kondisi
sebagai berikut: Boka yang dimainkan berjarak antara : 4 Meter minimal dan 8 meter
maksimal untuk anak dibawah umur 5 meter minimal dan 9 meter maksimal untuk cadet
6 meter minimal dan 10 meter maksimal untuk senior Aturan yang berlaku jika bola
dianggap mati Jika selama set permainan bola dinyatakan mati satu dari tiga kasus ini
dapat berlaku: Kedua Tim masih bermain bosi untuk dimainkan set permainan tidak ada
poin. Hanya 1 Tim yang memiliki bosi untuk bermain, Tim ini mendapat poin sesuai sisa
bosi yang akan dimainkan. Kedua Tim tidak memiliki busi untuk dimainkan set
permainan tidak ada poin.

Pengembangan Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata "“pengembangan” secara
etimologi yaitu berarti proses/cara, perbuatan mengembangkan. Secara istilah, kata
pengembagan menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara
yang baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap
alat atau cara tersebut terus dilakukan. Bila setelah mengalami
penyempurnaan-penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup
mantap untuk digunakan seterusnya (KBBI (Kamus Besar Indonesia), 2005).
Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan dan perubahan secara
bertahap.

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun
nonformal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung
jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan,
keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-kemampuan, sebagai
bekal untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri kearah tercapainya
martabat, mutu, dan kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri
(Wiryokusumo, 2011) Sedangkan Menurut Seels & Richey dalam (Sumarno, 2012)
pengembangan berarti proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan



kedalam bentuk fitur fisik.

Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.
Sedangkan menurut Tessmer dan Richey (Sumarno, 2012) pengembangan memusatkan
perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang
analisis awal-akhir, seperti analisis kontekstual. Pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan. Pengembangan sendiri
adalah sebuah penelitian dengan metode menyempurnakan barang atau kajian yang
sudah ada ataupun membuat temuan cara yang belum pernah ada.

Pengembangan tersebut dilakukan melalui tata cara yang sudah ditentukan oleh
beberapa ahli. Dalam tatacara tersebut sudah tersedia berbagai prosedur yang bisa
diterapkan untuk melakukan pengembangan sesuai selera peneliti sendiri. Produk yang
dihasilkan dari pengembangan ini berupa alat dan juga program atau aplikasi.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat diambil kesimpulan pengertian tentang
pengembangan. Pengembangan adalah suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau
cara yang baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan
terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukan, yang mana pengembangan tersebut
dilakukan melalui tata cara yang sudah ditentukan oleh beberapa ahli. Dalam tatacara
tersebut sudah tersedia berbagai prosedur yang bisa diterapkan untuk melakukan
pengembangan sesuai selera peneliti sendiri.

Hakikat Modifikasi Modifikasi secara umum dapat diartikan sebagai usaha untuk
merubah atau menyesuaikan dalam menciptakan sesuatu hal yang baru dan menarik.
Modifikasi mengarah kepada sebuah penciptaan, penyesuaian, membuat sesuatu tujuan
yang ingin dicapainya. Seperti halnya pendapat dari Yoyo B. dalam Setiyani (2010:10),
modifikasi adalah upaya melakukan perubahan dengan penyesuaian-penyesuaian baik
dalam segi fisik material yaitu fasilitas dan perlengkapan maupun dalam tujuan dan cara
yaitu metode gaya, pendekatan, aturan serta penilaian.

Menurut Rusli Lutan dalam Haryati (2013:13) Modifikasi adalah perubahan keadaan
dapat berupa bentuk, isi, fungsi, cara penggunaan dan manfaat tanpa sepenuhnya
menghilangkan aslinya. Artinya, Dalam memodifikasi alat boleh berbeda dengan aslinya
namun tetap harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. Kata “modifikasi”
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai “pengubahan”,
“perubahan”. Dimana hal ini berarti merubah dari bentuk yang lama menjadi bentuk
yang baru sehingga memiliki kualitas dan nilai yang lebih.

Pengertian lebih lanjut dijelaskan oleh (Soepartono, 2016) “Modifikasi adalah
pendekatan yang didesain dan disesuaikan dengan suatu kondisi kelas yang



menekankan kepada kegembiraan dan pengayaan perbendaharaan gerak agar sukses
dalam mengembangkan suatu keterampilan”. Menurut (Suherman dan Bahagia, 2016)
“Modifikasi merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh para guru agar
pembelajaran mencerminkan DAP (Developmentally Appropriate Practice) yang berarti
tugas ajar yang diberikan harus memperhatikan perubahan kemampuan anak dan dapat
membantu mendorong perubahan tersebut. Depdikbud (1988) bahwa modifikasi adalah
pengubahan.

Pengubahan terhadap sarana dan prasarana permainan merupakan penyederhanaan
bahan, bentuk, maupun ukuran sarana dan prasarana tanpa adanya penyimpangan
fungsi dalam penguasaan teknik-teknik dasar dalam bermain. Terdapat beberapa
pengurangan atau perubahan dari struktur semula dalam melakukan modifikasi.
Menurut (Bahagia Yoyo, 2000) perubahan tersebut meliputi (1) ukuran lapangan, (2)
Bentuk, ukuran, dan jumlah peralatan yang digunakan, (3) jenis skill yang digunakan, (4)
aturan permainan, (5) jumlah pemain, 6) organisasi pemain, dan (7) tujuan permainan.

Berdasarkan pendapat menurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan modifikasi
adalah suatu upaya untuk merubah atau menyesuaikan dari bentuk yang lama menjadi
bentuk yang baru baik dalam segi isi, fungsi ataupun ukuran tanpa sepenuhnya
menghilangkan aslinya. Artinya, dalam memodifikasi alat boleh berbeda dengan aslinya
namun tetap harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. 7. Modifikasi
Lapangan Petanque Portable Dalam pengembangan modifikasi lapangan petanque
portable di perlukanya bahan atau komponen-komponen utama di antaranya: Papan
kayu papan kaya ini digunakan sebagai bahan dasar modifikasi lapangan petanque
portable yang mana papan kayu ini akan dipotong menjadi beberapa bagian seperti
penjelasan sebagai berikut: Panjang papan 9 meter Lebar papa 1,7 meter Dipotong
menjadi 6 bagian Dengan panjang potongan sekitar 1,5 meter // Gambar 2.11 (papan
kayu) Sumber:https://images.app.goo.gl/6GcCG376C1cWdpev5 Karpet karpet mie yaitu
digunakan sebagai lantai pada modifikasi lapangan petanque portable posisi karpet ini
akan diletakkan diatas papan kayu, yang mana fungsi dari karpet ini adalah untuk
menahan laju daripada besi atau buka pada saat pertandingan.

Gambar 2.12 ( karpet ) Sumber:https://images.app.goo.gl/3gYgWbySQsQS6iWaA
Rumput sintetis rumput sintetis digunakan sebagai lantai modifikasi lapangan petanque
portable yang mana fungsinya sama seperti penjelasan karpet di atas, hanya saja disini
peneliti merekomendasikan dua bahan tersebut sebagai lantai pada modifikasi lapangan
petanque portable karena kedua bahan ini sama bagusnya dalam menghentikan laju
daripada besi dan boka. Gambar 2.13 ( rumput sintetis )
Sumber:https://images.app.goo.gl/fgDCdUYajW;j6J59d8 engsel engsel disini digunakan
sebagai penyambung antara papan yang dipotong menjadi beberapa bagian, dengan



tujuan dipasangnya papan kayu dan disambung dengan engsel adalah, agar papan kayu
tersebut mudah untuk dibawa dengan cara dilipat atau di tumpuk.

Gambar 2.14 (engsel ) Sumber:https://www.99.co/blog/indonesia/jenis-engsel-pintu/\ B.
Penelitian Yang Relevan Penelitian yang dilakukan oleh Irwan Cahyo Saputro 2020
dengan judul “pengembangan roda portable untuk mempermudah pemindahan
gawang sepak bola”. Metode penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan.
Instrumen yang digunakan dalam kegiatan penelitian dan pengembangan ini adalah
angket. Hasil dari validasi ahli materi 90% dengan kategori Layak. Sementara untuk hasil
dari validasi ahli media 91,42% dengan kategori Layak. Berdasarkan hasil tersebut maka
produk “Helper Wheels” yang dikembangkan oleh peneliti ini sudah dianggap layak
untuk digunakan dalam pemindahan gawang sepakbola.

Penelitian yang dilakukan Andriyana Hidayah 2017 dengan judul “Modifikasi Alat
Permainan Woodball untuk Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan”
Metode penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan. Instrumen yang
digunakan dalam kegiatan penelitian dan pengembangan ini adalah kuesioner. Dengan
presentasi penilaian dari 2 ahli materi sebesar 82,5% (sangat baik), ahli sarana dan
prasarana sebesar 70,5% (baik), dan uji coba siswa sebesar 87,3% (sangat baik), hasil
penelitian modifikasi alat woodball di produk akhir didapat hasil 80,1% yaitu (sangat
baik) Berdasarkan hasil tersebut maka produk “modifikasi alat woodball” yang
dikembangkan oleh peneliti ini sudah dianggap layak untuk digunakan dalam
pemindahan gawang sepakbola. C.

Kerangka Berpikir Olahraga diera sekarang tentu banyak sekali cabang-cabang olahraga
baru salah satunya yang mulai dikenal banyak masyarakat dan mulai berkembang di
indonesia adalah olahraga petanque. Pada dasarnya olahraga petanque merupakan
suatu bentuk permainan boules yang tujuannya melempar bola besi sedekat mungkin
dengan bola kayu dan kaki harus berada di lingkaran kecil. Olahraga petanque sendiri
biasa dimainkan di tanah keras atau minyak, namun juga dapat dimainkan di
rerumputan, pasir atau permukaan tanah lainnya.

Adapun untuk lapangan petanque yang sering digunakan di berbagai daerah khususnya
Jawa Timur biasanya mereka menggunakan lapangan yang berada diluar lapangan atau
bisa disebut dengan outdoor yang memiliki tekstur pasir yang kasar. Hal seperti ini
tentunya akan menimbulkan banyak sekali hambatan yang dialami oleh atlet maupun
orang yang akan bermain petanque. Karena ketika kondisi di luar ruangan mengalami
cuaca yang buruk seperti pada musim penghujan, angin kencang, lapangan tergenang
air, dan lain sebagainya, akan mempengaruhi kinerja pemain dan mengakibatkan
kondisi kenyamanan para pemain.



Di Dalam olahraga petanque sendiri masih jarang adanya pengembangan atau
modifikasi, hal tersebut biasa dilihat dengan perkembangan olahraga petanque yang
baru masuk Indonesia, tentu belum banyak inovasi yang dilakukan pada olahraga
petanque, yang mana inovasi tersebut mengarah pada kemajuan olahraga petanque
dimasa yang akan datang. Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas,
peneliti berupaya untuk melakukan pengembangan sebuah modifikasi lapangan
petanque, yang akan membantu memudahkan pemain petanque untuk bermain
dimanapun dan kapanpun dan tentunya sangat efisien.

Tetapi modifikasi lapangan petanque ini tetap sesuai dengan tujuan dan kegunaanya.



BAB III METODE PENELITIAN Model Penelitian Desain Penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development). Disebut
pengembangan berbasis penelitian (research-based development). Menurut Sugiyono
(2018), metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan mengkaji keefektifan produk tersebut. Lain
halnya, untuk menghasilkan produk tertentu diperlukan analisis kebutuhan dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut.

Tujuan dari penelitian adalah mengembangkan lapangan Petanque portabel untuk
memudahkan pemain Petanque dalam bermain dimanapun dan kapanpun dan tentunya
sangat efisien. Lapangan ini dirancang dan difungsikan untuk membantu pemain
maupun pelatih ketika kondisi cuaca tidak menentu di luar lapangan, maka lapangan
Petanque ini dapat menjadi solusi agar tetap biasa berlatih, yang mana lapangan ini
dapat dengan mudah dibawa yaitu dengan cara dilipat dan digulung. Langkah-langkah
penelitian yang dilakukan kali ini mengikuti langkah-langkah (Sugiyono, 2018),
langkah-langkah penelitian dan pengembangan ditunjukan pada gambar berikut
Gambar 3.1: Langkah - langkah Penggunaan Metode Research and Development (R & D)
Prosedur Penelitian Prosedur penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
sesuai dengan Langkah-langkah yang digunakan pada Metode Research and
Development (R & D) oleh (Sugiyono, 2018). Maka prosedur penelitian pengembangan
ini diringkas secara rinci sebagai berikut: Identifikasi potensi masalah Penelitian dapat
dilakukan karena adanya masalah.

Masalah yang mendasari penelitian dan pengembangan ini adalah ketika kondisi cuaca
tidak menentu di luar lapangan seperti hujan ataupun angin maka lapangan Petanque
ini dapat menjadi solusi agar tetap biasa berlatih, yang mana biasa di gunakan di luar
lapangan atau di dalam ruangan. adapun lapangan ini didesain portable, bongkar
pasang, dan praktis, agar membantu memudahkan pemain Petanque untuk bermain
dimanapun dan kapanpun dan tentunya sangat efisien. Pengumpulan informasi Langkah
yang dilakukan selanjutnya adalah dengan mengumpulkan informasi berdasarkan
identifikasi masalah di atas.

Observasi yang dilakukan menunjukan belum adanya lapangan Petanque portable di
Kota Kediri yang dilengkapi dengan sistem yang mudah untuk digunakan. Sehingga
peneliti mempunyai gagasan untuk membuat sebuah lapangan Petanque portable yang
bertujuan untuk membantu pelatih maupun pemain yang akan menjalani latihan dalam
kondisi apapun. Desain produk Berdasarkan masalah-masalah yang sudah dipaparkan di
atas peneliti berusaha untuk menganalisis dan merancang sebuah inovasi. Inovasi
tersebut merupakan solusi untuk masalah yang ada.



Inovasi yang digagaskan peneliti juga disesuaikan dengan efektifitas dan efisiensi
produk yang akan dirancang. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini akan
menghasilkan produk yang diberi nama lapangan Petanque portable yang akan
didesain secara aman, nyaman dan tentunya sangat efisien Ketika dibawa kemanapun
akan dilaksanakan Latihan Petanque. Validasi Produk Validasi dilakukan kepada ahli
sebelum melakukan uji coba produk. Validasi ahli dilakukan untuk memperbaiki
kekurangan pada produk yang dikembangkan. Penyempurnaan dapat dilakukan setelah
mendapat saran dari ahli yang bersangkutan.

Validasi produk melibatkan ahli materi dan ahli media. Ahli Materi Ahli materi
memberikan penilaian berdasarkan pada isi atau materi yang dimiliki oleh produk yang
dikembangkan. Adapun yang dinilai seperti halnya tujuan produk, kegunaan produk dan
hal lain yang menyangkut pada materi produk yang dikembangkan. Masukan dari ahli
materi dijadikan bahan dan langkah penyempurnaan produk. Ahli Media Ahli media
memberikan penilaian berdasarkan pada tampilan fisik produk. Adapun penilaian yang
diberikan seperti pada desain produk, kemenarikan produk, warna produk dan hal lainya
yang terkait dengan unsur fisik.

Penyempurnaan unsur fisik produk didasarkan pada masukan yang didapat dari ahli
media. Revisi desain Setelah desain produk divalidasi para ahli, maka akan dapat
diketahui kelemahan dari produk tersebut. Kelemahan tersebut akan direvisi menjadi
lebih baik lagi. Uji kelompok kecil Uji kelompok kecil pada atlet FOPI Kota kediri yang
berjumlah 5 atlet. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan lapangan Petanque
portable. Revisi produk Apabila telah selesai pengujian produk pada sampel yang
terbatas, maka akan diketahui kekurangannya jika produk akan digunakan pada jumlah
populasi yang lebih besar.

Maka berikutnya dilakukan revisi produk supaya meningkatkan kelayakan dan kualitas
lapangan Petanque portable. Uji kelompok besar Pemakaian produk penelitian ini akan
diuji cobakan pada para atlet FOPI Kota Kediri yang berjumlah 10 atlet. Setelah diuji
cobakan kepada atlet tersebut, maka kualitas produk lapangan Petanque portable dapat
diketahui penilaiannya. Revisi produk Revisi produk ini dilakukan apabila dalam
pemakaian kondisi nyata terdapat kekurangan dan kelemahan yang berarti dan
mengganggu jalanya proses.

Produk masal Produk akhir dari penelitian ini adalah lapangan Petanque portable yang
dapat digunakan sebagai sarana latihan atlet petaanque. Pengembangan ini akan
mendukung olahraga prestasi dan menjadi lebih efisien dan efektif dari pada
sebelumnya. Selanjutnya apabila penelitian telah usai dan dinyatakan layak maka
produk dapat diproduksi masal. Tempat dan Subyek Penelitian Lokasi Tempat



pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kampus 4 Universitas Nusantara PGRI Kediri.
Pertimbangan dalam memilih kampus 4 Universitas Nusantara PGRI Kediri sebagai
tempat penilitian adalah dikarenakan pusat pelatihan atlet petanque yang masih aktif
dan berkembang dalam pembinaan atlet.

Subyek Subyek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah atlet FOPI Kota
Kediri. Uji coba tersebut dilakukan melalui 2 tahapan. Tahapan pertama uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Teknik penentuan subyek uji coba dalam
penelitian pengembangan ini dengan metode purposive sampling. Menurut (Suharsimi,
2016) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan kriteria yang telah
ditentukan Uji Coba Model/Produk Untuk menghasilkan suatu produk digunakan
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk mengkaji keefektifan produk yang
dihasilkan agar dapat diterima oleh masyarakat luas, maka di perlukan penelitian untuk
menguji keefektifan produk tersebut.

Produk hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan berupa lapangan
petanque portable untuk olahraga rekreasi yang akan di uji coba kepada responden
Desain uji Coba Sebelum melakukan uji coba, produk terlebih dahulu di konsultasikan
kepada ahli materi dan ahli media. Setelah mendapatkan saran maka perlu dilakukanya
revisi I. Setelah produk direvisi dan dinyatakan layak untuk di uji coba, Langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji coba. Dengan di lakukanya uji cob aini diharapkan dapat
di ketahui kelemahan, kekurangan, kesalahan, dan saran-saran perbaikan sehingga
menghasilakan produk yang valid dan dapat membantu pelatih dalam proses
pembinaan atlet.

Desanin uji coba yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini meliputi dua tahap
yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. untuk ujicoba keompok kecil
berjumlah 4 atlet dan ujicoba kelompok besar berjumlah 10 atlet. Uji cob aini dilakukan
untuk mengetahuindan mengantisipasi hambatan atau permasalahan yang muncul
Ketika produk digunakan Subyek Uji coba Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Subjek
dalam penelitian ini adalah atlet petanque Kota Kediri, untuk ujicoba keompok kecil
berjumlah 4 atlet dan ujicoba kelompok besar berjumlah 10 atlet.

Validasi Model/Produk Data yang dihasilkan berupa data kualitatif sebagai data pokok
dari ini berupa saran dan masukan dari responden sebagai tambahan. Data tersebut
memberi gambaran mengenai kelayakan produk yang di kembangkan. Ahli Materi Ahli
materi memberikan penilaian berdasarkan pada isi atau materi yang dimiliki oleh produk
yang dikembangkan. Adapun yang dinilai seperti halnya tujuan produk, kegunaan



produk dan hal lain yang menyangkut pada materi produk yang dikembangkan.
Masukan dari ahli materi dijadikan bahan dan langkah penyempurnaan produk. Ahli
Media Ahli media memberikan penilaian berdasarkan pada tampilan fisik produk.

Adapun penilaian yang diberikan seperti pada desain produk, kemenarikan produk,
warna produk dan hal lainya yang terkait dengan unsur fisik. Penyempurnaan unsur fisik
produk didasarkan pada masukan yang didapat dari ahli media. Instrumen
Pengumpulan Data Instrumen yang digunakan dalam kegiatan penelitian dan
pengembangan ini adalah angket. Menurut (Sugiyono, 2018), angket merupakan teknik
untuk mengumpulkan data dari responden dengan cara memberikan pertanyaan.
Responden akan menjawab pertanyaan yang peneliti berikan sesuai dengan jenis angket
yang digunakan. Ada 3 macam jenis angket dalam instrumen penelitian yaitu angket
pilihan ganda, angket checklist, dan angket skala bertingkat (rating scale).

Angket dapat bersifat tertutup dan terbuka. Kegiatan penelitian dan pegembangan yang
dilakukan pada pengembagan lapangan Petanque portable ini akan menggunakan
sebuah media angket jenis tertutup dan terbuka. Angket tersebut dimaksudkan agar
peneliti dapat mendapat saran dari ahli yang bersangkutan. Teknik Analisis Data Analisis
data merupakan langkah untuk mengetahui hasil penelitian yang dilakukan. Hasil-hasil
dari penelitian tersebut selanjutnya diolah untuk mengetahui nilai atau hasil akhir dari
penelitian. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian kali ini menggunakan
teknik analisa kuantitatif yang bersifat penilaian menggunakan angka.

Persentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang dipresentasikan dan
disajikan berupa persentase juga. Adapun contoh rumus perhitungan kelayakan
menurut (Sugiyono, 2018), adalah sebagai berikut Rumus: SH X 100% SK _ _ SH: Skor
Hitung SK: Sk Kriterium Hasil perhitungan data selanjutnya dibuat dalam bentuk
persentase dengan dikalikan 100%. Setelah didapat persentase dari rumus tersebut,
selanjutnya kelayakan media alat bantu pengangkat gawang dalam penelitian
pengembangan ini digolongkan dalam empat kategori kelayakan menggunakan Skala
seperti pada tabel 3 berikut: Tabel 3.1

Kategori Persentase Kelayakan Sumber: (Arikunto, 2004) NO _SKOR% _KATEGORI _ _1 _<
40% _Tidak Baik/Layak _ _2 _40%-55% _Kurang Baik/ Layak _ _3 _56%-75% _Cukup baik/
Layak _ _4 _76%-100% _Sangat Baik/ Layak _ _ Angket yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan angket penilaian atau tanggapan dengan bentuk jawaban dan
keterangan. Jawaban atau nilai pada angket tersebut dijabarkan menjadi 4 kriteria yang
tiap angkanya mempunyai bobot yang berbeda sesuai dengan besar angka tersebut.
Kategori pertanyaan pada angket dapat dijabarkan sebagai berikut: Sangat tidak

sesuai/sangat tidak layak, Tidak sesuai/tidak layak, Sesuai/layak Sangat sesuai/sangat



layak.






BAB IV HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN Hasil Studi Pendahuluan Deskripsi
Hasil Studi Pendahuluan Permasalahan yang muncul dalam pembinaan atlet petanque
cukup beragam salah satunya ialah mengenai lapangan permainan petanque, yang
mana lapangan petanque yang sering di digunakan diberbagai daerah khususnya Jawa
Timur biasanya kondisi lapangannya berada diluar ruangan atau bisa disebut dengan
outdoor yang memiliki tekstur pasir yang kasar. Hal seperti ini tentunya akan
menimbulkan banyak sekali hambatan yang dialami oleh atlet maupun orang yang akan
bermain petanque.

Karena ketika kondisi diluar ruangan mengalami cuaca yang buruk seperti pada musim
penghujan, angin kencang, lapangan tergenang air, dan lain sebagainya, akan
mempengarui kinerja pemain dan mengakibatkan kondisi kenyamanan para pemain.
Didalam olahraga petanque sendiri masih jarang adanya pengembangan atau
modifikasi, hal tersebut biasa dilihat dengan perkembangan olahraga petanque yang
baru masuk Indonesia, tentu belum banyak inovasi yang di lakukan pada olahraga
petanque, yang mana inovasi tersebut mengarah pada kemajuan olahraga petanque
dimasa yang akan datang.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dipaparkan di atas peneliti
berupaya untuk melakukan pengembangan sebuah modifikasi lapangan petanque, yang
akan membantu memudahkan pemain petanque untuk bermain dimanapun dan
kapanpun dan tentunya sangat efisien. Modifikasi lapangan petanque ini tetap sesuai
dengan tujuan dan kegunaanya. Modifikasi lapangan petanque ini didesain secara
sederhana dibuat portable, bongkar pasang, dan praktis, agar dapat menarik minat
masyarakat. Pengembangan modifikasi lapangan petanque ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan tentang olahraga petanque dimasyarakat, serta memberi
kemudahan serta keefisienan bagi para pengguna dan tentunya dapat memebawa daya
tarik tersendiri.

Interprentasi Hasil Pendahuluan Studi pendahuluan dilaksanakan untuk memperoleh
gambaran awal berkenaan dengan kondisi yang ada di lapangan, terutama yang
berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan pembinaan atlet. Kondisi awal
perencanaan dan pembinaan pada umumnya dikembangkan oleh pelatih, salah satu
hasil pengamatan dan catatan dilapangan terhadap proses pembinaan atlet petanque
adalah masalah kenyamanan dalam sarana prasarana. Sarana prasarana yang nyaman
tentunya dapat meningkatkan kualitas atlet dalam pembinaan olahraga petanque.

Lapangan petanque pada umumnya berupa lapangan outdoor, dari hasil pengamatan
yang telah dilakukan dimana setiap lapangan outdoor memiliki kendala seperti salah
satunya bergantung pada cuaca yang bagus, lapangan tergenang air. Dengan adanya



kelemahan tersebut latian atlet dapat terhambat. Pengembangan lapangan petanque
portable ini akan membantu pelatih dan atlet mengatasi permasalahan yang telah di

paparkan di atas dan lapangan petanque portable ini akan menjadi solusi yang tepat
dalam proses pembinaan atlet petanque.

Desain Awal (draft) Model Adapun pembembangan modifikasi lapangan petanque
portable untuk olahraga rekreasi didesain sesuai kebutuhan di lapangan yang mana
lapangan ini disusun secara praktik, efisien dan mudah dilipat. Lapangan petanque ini
berbahan dasar kayu triplek dan karpet, yang mana memiliki tujuan membantu pelatih
dan pemain dalam melakukan kegiatan proses pembinaan atlet, berikut tampilan desain
awal model. Gambar 4.1 desain awal lapangan petanque portable Pengujian Model
Terbatas Uji Coba Ahli dan Praktisi Pengembangan modifikasi lapangan petanque
portable untuk olahraga rekreasi divalidasi oleh para ahli dibidangnya, yaitu seorang ahli
media dan ahli materi olahraga kepelatihan. Tinjauan para ahli menghasilkan beberapa
revisi sebagai berikut. Validasi Ahli Materi Tahap Pertama Ahli materi yang menjadi
validator dalam penelitian pengembangan ini adalah mudalifa S.Pd.

beliau meruapak asisten coach, Peneliti memilih beliau sebagai ahli materi karena
kompetensinya dibidang olahraga petanque sangat memadai. Pengambilan data ahli
materi tahap pertama dilakukan pada tanggal 17 November 2021 diperoleh dengan
cara memberikan produk awal media “Pengembangan modifikasi lapangan petanque
portable untuk olahraga rekreasi” beserta lembaran penilaian yang berupa kuesioner
atau angket. Tabel 4.1

Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi “Tahap Pertama NO _Aspek yang di nilai _Penilaian
Ket___ 1.2 3_4___A_Aspek Materi __1 _Materi pengembangan modifikasi
lapangan petanque portable mudah di pahami dan digunakan ___ _v___2
_Pengembangan modifikasi lapangan petanque portable memiliki tujuan yang jelas _ _ _
_v ___3 _Materi pengembangan modifikasi lapangan petanque portable di gunakan
untuk olahraga Petanque _ __ _v_ __4 _Desain lapangan yang praktis dan portable
dapat dilipat _ _ _v ___ _5 _Rancangan lapangan sudah dibuat seefisien mungkin _ _ _v _
__6 _Tampilan lapangan petanque sangant menarik _ _ _v __ __7 _Kesesuaian fungsi
lapangan sesuai dengan lapangan pada umumnya __ _v ____8 _Lapangan petanque
portable mudah digunakan atau dioprasionalkan _ _ v ____ _ Jumlah 27 __ _Skor
maksimal _32 _ _ _Presentase _84% _ _ Hasil tes pengambangan modifikasi lapangan
petanque portable mengahsilkan beberapa saran perbaikan dan revisi pada produk

yang sedang di kembangkan sebagai berikut Tabel 4.2

Revisi Ahli Media Pengembangan Lapangan Petanque Portable No _Revisi _Saran
perbaikan _ _ 1 _Tampilan warna kurang menarik _penambahan bahan dasar baru atau



pengecatan ulang _ _2 _Petunjuk pengoprasian lapangan kurang maksimal
_Memberikan petunjuk pegoprasian pada alat atau produk _ _ Validasi Ahli Media Tahap
Pertama Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian pengembangan ini adalah
Dr. Abdian asgi sukmana, M.Or. Beliau merupakan coach petanque lesensi nasioanl dan
merupakan dosen olahraga petanque Universitas Nusantara PGRI Kediri. Peneliti
memilih beliau sebagai ahli media karena kompetensinya di bidang olahraga petanque
sangat memadai.

Pengambilan data ahli materi tahap pertama dilakukan pada tanggal 17 November 2021
diperoleh dengan cara memberikan produk awal media “Pengembangan modifikasi
lapangan petanque portable untuk olahraga rekreasi” beserta lembaran penilaian yang
berupa kuesioner atau angket. Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Tahap
Pertama No _Aspek yang dinilai _Penilaian _ket ____1 2 _3 4 ___A _Aspek fisik _ _
_Bahan Dasar Lapangan Mini Petanque Portebel _ _1 _Kayu triplek ukuran 6 meter kali
1,22 meter ketebalan 12 milimeter __ _ _v ___2 _Karpet ukuran 6 meter kali 1,22 meter _
__V___3 _Rumput sintetis ukuran 6 meter kali 1,22 meter __ _v____4 _engsel 10
buah ___v____B _Aspek Desain_______ 5 _LMPP di buat secara berlipat sebanyak 6
lipatan __ _v __ __6 _Potogan lipatan masing-masing berukuran 1 meter kali 1,22 meter
____v___7 _Sifat penggunaan lapangan adalah portable (bisa dipindah, dilipat) dan
bersifat lunak saat digunakan _ _ _v __ __8 _Warna permukaan LMPP adalah hijau
rumput ___v____9 _Ukuran lapangan keseluruhan 6 meter kali 1,22 meter _ _ _ v __
_C _Aspek Kegunaan _ __ __ __ 10 _Lapangan aman di gunakan % 11
_Lapangan petanque portable mudah di simpan v 12 _Membantu pelatih dan

pemain berlatihan di saat kondisi cuaca tidak menentu (indoor/outdoor) _ _ _ _v_ __
_Jumlah _43 __ _Skor maksimal _48 _ _ _Presentase _89% _ _ Hasil tes pengambangan
modifikasi lapangan petanque portable mengahsilkan beberapa saran perbaikan dan

revisi pada produk yang sedang di kembangkan sebagai berikut. Tabel 4.4

Revisi Ahli Media Pengembangan Lapangan Petanque Portable No _Revisi _Saran
perbaikan _ _ 1 _Permukaan lapangan kurang efektif dalam mengehentikan laju bosi
_Menganti permukaan dengan permukaan yg lebih tebal _ _2 _Sambungan antara kayu
triplek _Penambahan engsel pada setiap sambungan _ _ Table 4.5 Hasil Penilaian Ahli
Materi Dan Media Tahap Pertama No _Aspek yang di nilai _ Skor yang diperoleh _Skor
maksimal _presentasi _Kategori _ _1 _Aspek Materi _27 _32 _84% _ __2 _Aspek media _43
_48 _89% _ _ _ Berdasarkan hasil yang diperoleh dari validasi ahli materi tahap pertama
84% sedangkan untuk ahli media tahap pertama presentase yang didapat 89%, dengan
demikian aspek materi dan media pengembangan modifikasi lapangan petanque
portable untuk olahraga rekreasi mendapatkan kategori “Sangat Layak”, Validasi Ahli
Materi Tahap Kedua Tabel 4.6



Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi Tahap Kedua NO _Aspek yang di nilai _Penilaian _Ket
__ 1.2 3 _4___A_Aspek Materi __1 _Materi pengembangan modifikasi lapangan
petanque portable mudah di pahami dan digunakan ___ _v ___2 _Pengembangan
modifikasi lapangan petanque portable memiliki tujuan yang jelas _ __ _v ___3 _Materi
pengembangan modifikasi lapangan petanque portable di gunakan untuk olahraga
Petanque _ _ _ _v__ _4 _Desain lapangan yang praktis dan portable dapat dilipat _ _ _ _v
__5_Rancangan lapangan sudah dibuat seefisien mungkin ___v__ __6 _Tampilan
lapangan petanque sangant menarik _ _ _v __ _ _7 _Kesesuaian fungsi lapangan sesuai
dengan lapangan pada umumnya ___ _v_ __8 _Lapangan petanque portable mudah
digunakan atau dioprasionalkan \ Jumlah _30 _ _ _Skor maksimal _32 _ _

_Presentase _93% _ _ Validasi Ahli Media Tahap Kedua Tabel 4.7

Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Tahap Kedua No _Aspek yang dinilai _Penilaian _ket _
_.1 2 3 4___A_Aspekfisik ___Bahan Dasar Lapangan Mini Petanque Portebel _ _1
_Kayu triplek ukuran 6 meter kali 1,22 meter ketebalan 12 milimeter Vv 2

_Karpet ukuran 6 meter kali 1,22 meter ___ _v __ _3 _Rumput sintetis ukuran 6 meter

kali 1,22 meter ___ _v___4 _engsel 10 buah ___ _v___B _Aspek Desain_______ 5
_LMPP di buat secara berlipat sebanyak 6 lipatan __ _v__ __6 _Potogan lipatan
masing-masing berukuran 1 meter kali 1,22 meter __ _ _v __ _7 _Sifat penggunaan
lapangan adalah portable (bisa dipindah, dilipat) dan bersifat lunak saat digunakan _ _ _
_v ___8 _Warna permukaan LMPP adalah hijau rumput _ v ___9 _Ukuran lapangan

keseluruhan 6 meter kali 1,22 meter _ _ _v____C _Aspek Kegunaan 10

_Lapangan aman di gunakan v 11 _Lapangan petanque portable mudah di

simpan ___ _v___12 _Membantu pelatih dan pemain berlatihan di saat kondisi cuaca

tidak menentu (indoor/outdoor) ___ _v___ _Jumlah _46 __ _Skor maksimal _48 __
_Presentase 95% __ Table 4.8

Hasil Penilaian Ahli Materi Dan Media Tahap Kedua No _Aspek yang di nilai _ Skor yang
diperoleh _Skor maksimal _presentasi _Kategori _ _1 _Aspek Materi 29 32 93% ___2
_Aspek media _44 _48 _95% _ _ _ Berdasarkan hasil yang diperoleh dari validasi ahli
materi tahap pertama 93% sedangkan untuk ahli media tahap pertama presentase yang
didapat 95%, dengan demikian aspek materi dan media pengembangan modifikasi
lapangan petanque portable untuk olahraga rekreasi mendapatkan kategori “Sangat
Layak”, Uji Coba Lapangan (Uji Coba Terbatas) Uji coba terbatas bertujuan untuk
mendapatkan berbagai masukan mengenai kekurangan yang ada pada lapangan
petanque portable. Selain itu untuk menguji keefektifan produk tersebut ketika di
gunakan.

Data hasil uji coba yang diperoleh dijadikan sebagi bahan untuk memperbaiki produk
yang sedang dikembangkanakan. Uji coba terbatas dilakukan pada tanggal 17



November 2021 di ikuti sebanyak 5 responden yaitu atlet FOPI Kota Kediri. Uji coba
dilakukan dengan menggunakan lapangan petanque portable, dengan cara atlet
mengikuti serangkaian tes yang dimainkan single macth dengan poin 11. Kemudian
pengisian kueisioner dilakukan pada saat atlet selesai mencoba lapangan petanque
portable, dari kuesioner tersebut akan diperoleh penilain dari responden mengenai
kualitas produk yang dikembangkan.

Data yang diperoleh melelui kuesioner pada uji coba terbatas tertera di bawah ini.
Aspek Materi Table 4.9 Hasil Penilaian Uji Coba Terbatas Aspek Materi No _Nama _Skor
Aspek Materi _Skor Max _Presentase _Ket _ _1 _Farah _17 _20 _90% _layak _ _2 _Lavio _18
_20 _85% _layak __3 _Raca _17 _20 _90% _Layak __4 _Hikmal _17 _20 _87% _layak _ _5
_Akbar _18 _20 _85% _layak _ _Total _87 _100 _87% _ _ _ Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari uji coba terbatas pada aspek materi presentase yang didapat adalah 87%,
dengan demikian aspek materi pada pengembangan modifikasi lapangan petanque
portable untuk olahraga rekreasi mendapatkan kategori “Sangat Layak”. Aspek desain
Produk Table 4.10 Data Hasil Penilaian Uji Coba Terbatas Aspek Desain Produk No
_Nama _Skor Aspek Materi _Skor Max _Presentase _Ket _ _1 _Farah _19 20 _90% _layak _
_2 _Lavio _19 20 _85% _layak _ _3 _Raca _19 _20 _90% _Layak _ _4 _Hikmal _18 20 _87%
_layak _ _5 _Akbar _16 _20 _85% _layak _ _Total _91 _100 _91% _ _ _ Berdasarkan hasil
yang diperoleh dari uji coba terbatas pada aspek desain produk presentase yang
didapat adalah 91%, dengan demikian aspek materi pada pengembangan modifikasi
lapangan petanque portable untuk olahraga rekreasi mendapatkan kategori “Sangat
Layak”. Desain Model Hasil Uji Coba Terbatas Tahap uji coba terbatas dilakukan atlet
FOPI Kota Kediri. Subyek penelitian sebanyak 5 atlet.

Uji coba dilakukan dengan menggunakan lapangan petanque portable, yang mana
aspek yang dinilai dalam pengembangan modifikasi lapangan petanque portable untuk
olahraga rekreasi meliputi aspek materi dengan presentase skor 87% dan aspek desain
produk dengan presentase skor 91% . Adapun model uji coba terbats pada gambar
dibawah ini Gambar 4.2 desain lapangan petanque portable Pengujian Model Perluasan
Deskripsi Uji Coba Luas Uji coba luas bertujuan untuk mendapatkan berbagai masukan
mengenai kekurangan yang ada pada lapangan petanque portable.

Selain itu untuk menguiji keefektifan produk tersebut ketika di gunakan. Data hasil uji
coba yang diperoleh dijadikan sebagi bahan untuk memperbaiki produk yang sedang
dikembangkanakan. Uji coba luas dilakukan pada tanggal 17 November 2021 di ikuti
sebanyak 10 responden yaitu atlet nusantara petengue club. Uji coba dilakukan dengan
menggunakan lapangan petanque portable, dengan cara atlet mengikuti serangkaian
tes yang dimainkan single macth dan satu set dengan poin 11.



Kemudian pengisian kueisioner dilakukan pada saat atlet selesai mencoba lapangan
petanque portable, dari kuesioner tersebut akan diperoleh penilain dari responden
mengenai kualitas produk yang dikembangkan. Data yang diperoleh melelui kuesioner
pada uji coba terbatas tertera di bawah ini. Aspek materi Table 4.11 Data Hasil Penilaian
Aspek Materi Uji Coba Luas No _Nama _Skor aspek materi _Skor Max _Presentase _Ket _
1 _Asa_17 20 _85% ___2 _Noval _18 _20 _90% 3 _Faiz _20 _20 _100% _ _ _4 _Rizga
_17 20 85% ___5 _Gilang _20 _20 _100% _ __6 _Vanji _19 20 _95% ___7 _Andre _19
20 95% __ 8 Dwi_17 20 _85% ___9 Helen _18 20 90% _ __10 _Nindi _19 _20
_95% _ _ _Total _184 _200 _92% _ _ _ Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian uji
coba luas presentase yang didapat 92%, dengan demikian aspek materi pengembangan
modifikasi lapangan petanque portable untuk olahraga rekreasi mendapatkan kategori
“Sangat Layak” Aspek desain produk Table 4.12 Data Hasil Penilaian Aspek Media Uji
Coba Luas No _Nama _Skor aspek desain produk _Skor Max _Presentase _Ket _ _1 _Asa
_19 20 95% ___2 _Noval _19 20 90% ___3 _Faiz _20 _20 _100% _ _ _4 _Rizqa _18 _20
_90% _ __5 _Gilang _18 _20 90% _ _ _6 _vanji _19 20 _95% _ __7 _Andre _18 _20 _90% _
__8_Dwi_19 20 _95% ___9 Helen _19 20 _95% 10 _Nindi _18 _20 90% _ _ _Total
_187 _200 _93% _ _ _ Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian uji coba luas
presentase yang didapat 93%, dengan demikian aspek materi pengembangan
modifikasi lapangan petanque portable untuk olahraga rekreasi mendapatkan kategori
“Sangat Layak”, Refleksi dan Rekomendasi Hasil Uji Coba Luas Berdasarkan hasil uji coba
luas pengembangan modifikasi lapangan petanque portable yang diikuti 10 responden
atlet FOPI Kota Kediri. Setelah melakukan uji coba lapangan, atlet mengisi kuesioner
yang digunakan untuk penilaian produk lapangan petanqu portable, yang mana
didalamnya memuat dua aspek yaitu aspek materi dan desain produk.

Masing-masing dari dua aspek tersebut memuat 5 item pada aspek materi dan 5 item
pada aspek desain produk, berikut hasil hasil uji coba luas pengembangan modifikasi
lapangan petanque portable Table 4.13 No _Aspek yang di nilai _ Skor yang diperoleh
_Skor maksimal _presentasi _Kategori _ _1 _Aspek Materi _184 _200 _92% _ __2 _Aspek
media _187 _200 _93% _ _ _Data Hasil Penilaian Uji Coba Luas Model Hipotetik Adapun
model hipotetik dalam penelitian ini yaitu Validasi Model Deskripsi Hasil Uji Validasi
Data yang di peroleh berdasarkan hasil uji validasi pengembangan lapangan Petanque
Portable, divalidasi melalui beberapa tahap, meliputi aspek materi dan media dengan
tujuan agar mendapatkan hasil yang terbaik. Penghitungan presentase kelayakan
menggunakan rumus dari Prof Sugiyono yaitu sh (skor hitung) : sk (skor kriterium) x
100%.

Tahap pertama uji validasi yang dilakukan kepada ahli materi mendapat perhitungan
sebagai berikut 27: 32 x 100% = 84% dengan katergori sangat layak. Sementara itu pada
ahli media dengan perhitungan 34: 48 x 100% = 89% dengan kategori langat layak.



Dikarenakan produk yang dikembangkan mendapatkan presentase kelayakan Layak
maka dilakukan validasi pada tahap kedua. Uji validasi materi tahap II dengan
penghitungan 29 :32 x 100% = 93% dengan kategori Layak. Sementara itu
penghitungan untuk ahli media adalah 44: 48 x 100% = 95% dengan kategori sangat
layak, selanjutnya yaitu adalah uji coba lapangan tahap yang pertama adalah uji coba
terbatas dengan perhitungan 87:100 x 100% = 87% dengan kategori sangat layak.

sementara perhitungan untuk aspek media adalah 91 : 100 x 100% = 91% dengan
kategori sangat layak. Perhitungan uji coba luas yang diikuti 10 responden adalah 184 :
200 x 100% = 92% dengan kategori sangat layak. Semetara untuk aspek media dengan
perhitungan 187 : 200 x 100% = 93% dengan kategori sangat layak Interpretasi Hasil Uji
Validasi Data hasil validasi digunakan sebagai pedoman atau sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan / revisi produk pengembangan modifikasi lapangan petanque
portable yang sedang dikembangkan untuk meningkatkan kualitas produk agar lebih
baik. Kuesioner yang digunakan untuk penilaian produk lapangan petanqu portable
memuat dua aspek yaitu aspek materi dan desain produk.

Masing-masing dari dua aspek tersebut memuat 5 item pada aspek materi dan 5 item
pada aspek desain produk, berikut hasil validasi pengembangan modifikasi lapangan
petanque portable Hasil uji coba ahli materi dan media tahap pertama Data hasil
validasi ahli materi dan media digunakan sebagai pedoman atau sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan / revisi produk lapangan petaque portable, dengan tujuan agar
dapat meningkatkan kualitas produk yang sedang di kembangkan, adapun hasil uji coba
ahli materi dan media tahap pertama sebagai berikut. Table 4.14 Hasil Penilaian Ahli
Materi Dan Media Tahap Pertama No _Aspek yang di nilai _ Skor yang diperoleh _Skor
maksimal _presentasi _Kategori _ _1 _Aspek Materi _27 _32 _84% _Layak __2 _Aspek
desain produk _43 _48 _89% _ _ _ Hasil uji coba ahli materi dan media tahap kedua Data
hasil validasi ahli materi dan media digunakan sebagai pedoman atau sebagai dasar
untuk melakukan perbaikan / revisi produk lapangan petaque portable, dengan tujuan
agar dapat meningkatkan kualitas produk yang sedang di kembangkan, adapun hasil uji
coba ahli materi dan media tahap kedua sebagai berikut. Table 4.15 Hasil Penilaian Ahli
Materi Dan Media Tahap kedua No _Aspek yang di nilai _ Skor yang diperoleh _Skor
maksimal _presentasi _Kategori _ _1 _Aspek Materi _29 _32 _93% _Layak __2 _Aspek
desain produk _44 48 95% _ _ _ Hasil uji coba terbatas Uji coba terbatas dilakukan
setelah evaluasi dari ahli materi dan ahli media. uji coba ini dilakukan oleh lima
responden yaitu kepada atlet FOPI Kota Kediri Kota Kediri dengan.

Data yang diperoleh dari uji coba terbatas merupakan data kualitas dari lapangan
petanque portable yang dikembangkan yang meliputi beberapa aspek diantaranya
aspek materi, aspek desain produk, dan aspek fisik. Dari uji coba terbatas diperoleh data



kualitatif berupa saran dan masukan dari atlet untuk memperbaiki kualitas lapangan
petanque portable yang dikembangkan, adapun hasil uji coba terbatas sebagai berikut.
Table 4.16 Data Hasil Penilaian Uji Coba Terbatas No _Aspek yang di nilai _ Skor yang
diperoleh _Skor maksimal _presentasi _Kategori _ _1 _Aspek Materi _87 _100 _87%
_Layak __2 _Aspek desain produk 91 _100 _91% _ _ _ Hasil Uji Coba Luas Uji coba luas
dilakukan setelah evaluasi dari ahli materi dan ahli media. uji coba ini dilakukan oleh
sepuluh responden yaitu kepada atlet FOPI Kota Kediri .

Data yang diperoleh dari uji coba luas merupakan data kualitas dari lapangan petanque
portable yang dikembangkan yang meliputi beberapa aspek diantaranya aspek materi,
aspek desain produk, dan aspek fisik. Dari uji coba luas diperoleh data kualitatif berupa
saran dan masukan dari atlet untuk memperbaiki kualitas lapangan petanque portable
yang dikembangkan, adapun hasil uji coba luas sebagai berikut. No _Aspek yang di nilai
_ Skor yang diperoleh _Skor maksimal _presentasi _Kategori __1 _Aspek Materi _184
_200 _92% _Layak __2 _Aspek desain produk _187 _200 _93% _ _ _Table 4.17 Data Hasil
Penilaian Uji Coba Luas Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan Model Materi lapangan
petanque portable Berdasarkan instrumen penelitian lapangan petanque portable yang
telah disetujui oleh validator dan telah melewati serangkaian uji coba, tentunya dalam
kevalidan data lapangan petanque portable mudah digunakan atau dioprasionalkan dan
dapat dilihat dari dari hasil uji coba lapangan petanque portable mendapatkan skor
presentase 93% Media lapangan petanque portable Berdasarkan instrumen penelitian
lapangan petanque portable yang telah disetujui oleh validator dan telah melewati
serangkaian uji coba dan mendapat penilaian dari responden dalam kevalidan datanya.

lapangan petanque portable sangat praktis, efisien, portable, dan tentunya mudah di
bawa dapat dilihat dari hasil uji coba lapangan petanque portable mendapat skor
presentase 95% Desain Akhir Model Pengembangan modifikasi lapngan petanque
portable untuk olahraga rekreasi telah melalui berbagai tahapan sesuai dengan
prosedur penelitian dan pengembangan. Tahap awal pembuatan media ini adalah
dengan melakukan observasi permasalahan dan kebutuhan di lapangan kemudian
dilakukan studi literatur, dengan demikian pengembangan produk media lapangan
petanque portable dilakukan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

Pembahsan Hasil Penelitian Spesifikasi Lapangan Petanque portable Pengembangan
modifikasi lapangan petanque portable untuk olahraga rekreasi ini di desain dengan
bahan dasar kayu triplek dengan Panjang 6 meter dan lebar 1,22 meter yang di potong
menjadi 6 bagian dengan masing-masing potongan berukuran panjang 1meter dan
lebar 1,22 meter selanjutnya disambung mengunakan engsel yang berjumlah 18 buah,
selain itu lapangan petanque portable dilapisi dua karpet di atasnya, lapis pertamana
menggunakan karpet evon dengan ketebalan 2 milimeter dan lapis yang kedua berupa



rumput sintetis sebagai lantai lapangan. Gambar 4.4

lapangan petanque desain akhir Prinsp-prinsip, Keunggulan, dan Kelemahan Model
Kelebihan Lapangan petanque portable bisa digunakan indoor maupun outdoor
Lapangan petanque portable ini di desain secara praktis,efisien dan mudah dibawa
Lapangan petanque portable mudah dioprasionalkan, dilipat dan disimpan Kelemahan
Lapangan petanque portable membutuhkan biaya yang mahal Lapangan petanque
portable memiliki bobot yang berat Rumput sintetis tidak jadi satu dengan lantai dasar
Keterbatasan waktu dan bahan yang dibutuhkan Faktor Pendukung dan Penghambat
Implementasi Model Adapun faktor pendukung dalam pengembangan modifikasi
lapangan petanque portable untuk olahraga rekreasi yaitu faktor lingkungan, yang
mana banyak atlet yang antusias untuk mencoba lapangan petanque portable.
Penghambat implementasi model adalah banyaknya tahapan dalam pembuatan
lapangan dan sulitnya bahan bahan yang di perluka dalam pembuatan lapangan
petanque portable.






BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Hasil dari penelitian “pengembangan
modifikasi lapangan pentanque portable untuk olahraga rekreasi dikategorikan layak
digunakan sebagi alat bantu latihan olahraga petanque, hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian ahli materi 93% Dan ahli media 95% serta berdasarkan hasil uji coba lapangan
yaitu.92 % Implikasi Hasil Penelitian Pada penelitian “Pengembangan Modifikasi
Lapangan Pentanque Portable Untuk Olahraga Rekreasi” ini mempunyai beberapa
implikasi secara praktis diantaranya adalah sebagai berikut.

Lapangan pentanque portable ini dapat digunakan outdoor atau indoor. Lapangan
pentanque portable ini sangat praktis mudah dibawa dan dapat dilipat Penelitian
“Pengembangan Modifikasi Lapangan Pentanque Portable Untuk Olahraga Rekreasi” ini
dapat sebagai motivasi kepada mahasiswa untuk meneliti alat-alat olahraga guna
membantu proses latihan. Penelitian “Pengembangan Modifikasi Lapangan Pentanque
Portable Untuk Olahraga Rekreasi”ini dapat sebagai alat promosi untuk memaksimalkan
atlet pada saat latihan.

Saran Pengembangan modifikasi lapangan pentanque portable untuk olahraga rekreasi
ini perlu dikembangkan lagi agar menjadi lebih baik, Yaitu dengan caranya,
menambahkan bahan-bahan pendukung lain sehingga tampak lebih moderen dan
tentunya lebih baik lagi. Sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas latihan atlet
agar lebih maksimal dan Pada akhirnya prestasi olahraga khususnya atlet petanque
dapat meningkat signifikan. Harapan yang lebih dari itu adalah mengajak para praktisi
olahraga untuk berlomba-lomba menciptakan inovasi baru di dunia olahraga khususnya
Indonesia agar bisa menjadi negara produsen alat-alat olahraga.
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